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Pendahuluan

Kabupaten Brebes sebagai dacrah penghasil bawang nw::uh me-
miliki kelebihan dibandingkan dengan daerah lain. Hal ini disebab-
kan kondisi tanah dan iklim yang mendukung dalam budidaya
tanaman holtikultura bawang merah. Usaha bawang merah juga
sudah menjadi bagian hidup masyarakat setempat dan diandalkan
sebagai penghidupannya. Keunggulan kompetitifini scbagai potensi
lokal yang perlu dipertahankan dan dikembangkan menjadi usaha
yang produktif dan berdimensi kelanjutan bagi kesejahteraan masya-
rakat.

Kesejahteraan dalam hal ini adalah petani bawang merah sebagai
bagian utama dari pelaksanaan pengelolaan usaha ini menjadi sentral
dalam proses usahanya maupun tingkat kesejahteraannya. Untuk
itu diharapkan petanilah yang merasakan keuntungan dari usaha
bawang merah. Selain itu petani bawang merah, effek positif dengan
penyerapan tenaga kerja yang berkepentingan dalam usaha ini adalah
ribuan pekerja telah menggantungkan hidupnya dari usaha tanaman
bawang merah.

. Bawang merah selain menjadi keunggulan kompetitif dan seba-
gal sumber Qelllghidupan masyarakat Brebes, sentra penghasil ba-
wang mﬂfﬁh’ ini juga menjadi tumpuan kebutuhan bawang merah di
nngl.{at.nasmnal. Disinilah arti strategis bawang merah untuk
S adi peri'mtian bersama dengan mempertahankan usaha ini lebih
baik dan maju (Uddin, Hafiz Rafi. Ruhadi, dan Fais Maulana, 2022).
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Namun seiring dengan perkembangan dan kcm’:‘f’:wi Putra/i Brebes
ma berkaitan dengan kesepakatan perdagana ;la,? r[l)gLDbal, tcryta-
perhatian utama bagi usaha bawang merah ditirfgkat lc kaS menjadj
sistem perdagangan bebas, apapun barang impor dapat okal. Melalyj
tanpa terkendali. Demikian halnya dengan masulﬂl}?a bf;;zl:]i;crl:emg
' | Filipi ‘ an i b era
gl%?iifjan Filipina, Tahiland, dan Vietnam menjadi permasalahan
Froscs "'mSUk”ya bawang merah impor yang sudah berlangsung
lama s¢j ak tahun 1990 menjadi permasalahan tersendiri. Pasar bebas
dlanggap sebagai ke_sempa!an dan tantangan sekaligus permasalahan
krusial yang l}ams dihadapi. Permasalahannya adalah petani bawang
merah scbaglan besar menganggap pasar bebas sebagai permasa-
lahan. Petani bawang merah dengan berbagai permasalahan masih
dihadapkan pada berbagai kendala, pemahaman pasar yang lemah,
posisi tawar yang tidak berdaya serta tidak adanya lembaga yang
kuat yang berkepentingan terhadap perlindungan petani.
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, tulisan ini dimak-

sudkan untuk melihat sejauh mana petani bawang merah yang diha-
dapkan pada berbagai permasalahan terutama tingkat kompetitif
yang tidak kuat, lemahnya jaringan pemasaran, keterbukaan pasar,
dan menjamurnya usaha bawang merah yang menyebar di hampir
seluruh wilayah di Indonesia, mengharuskan petani bawang merah
harus berpikir ulang untuk bertahan pada usahanya sebagai st.?mber
penghidupan ditengah ketidakpastian. Selain itu tulisan ini dimak-
sudkan untuk mencari jawaban terhadap keberlanjutan usaha ba-
wang merah dan kesejahteraan petani bawang merah Kabupaten

Brebes.
Kelemahan dan keunggulan kompetitif Petani bawang M; r]al:n
Secara umum petani bawang merah di Kabupaten E;ibrii r:aga'
siap menghadapi persaingan pasar bebas. a2 petamhu a berpikir
mi pasar, sebagai acuan penjualan has,'l pat; A ang baik.
bagaimana memproduksi dan menghasilkan bawaﬂianygattinggi,
Petani memiliki ketergantungan kepadap edagang y?unkgan harga yang
sehingga tidak memiliki posisi tawar untuk menen

T bagai ke-
sesuai dengan biaya produksi. Hal in? ‘dlsebabl‘:ia::] ;Jllfgh berbagal K&
lemalmn, salah satunya adalah akses informas b

enai pasar di
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_ an likuasai oleh pedagang besar,
Hal itu juga ditambah dcngan curangny et ECESE BErGOlE:
itan dengan perubahan iklim, yang |1ch'n|)Cl1L,¢1’ - p ; va semaki

1 pertanian. Penggunaan pestisida tanpa aturan Juga semaxin
han lah‘;:\ li}cf]x;;:;::n tan!‘;h Akibatnya jumlah produksi berkurang
g']gl::‘;ak :gsuai dengan standar keschatan yang telah ditentukan

(Kamaludin , Sri Wahyuningsih, 2021) - b

Dibalik permasalahan yang ada, petani bawang n‘l(?rqh 6l up.atcn_

Brebes memiliki keunggulan kompetitif yang dimilikinya. Potensi
alam dan karakteristik Kabupaten Brebes membuat pertanian tanam-
an Bawang Merah menjadi produk andalan yang dikelola '.:)lch ma-
syarakat setempat. Kondisi tanah yaitu jenis tanah alluvian yang
cocok dengan jenis tanaman holtikultura serta didukung dengan
iklim yang mendukung, salah satunya adalah angin “Kumbang”
yang memiliki karakteristik dapat menyuburkan tanaman bawang
merah. Selain itu kesiapan tenaga kerja yang berbasis pada pertanian
cukup tersedia, ditambah dengan jaringan pemasaran yang cukup
potensial yaitu pasar Bawang Klampok dan Pasar Bawang Lama
yang masih aktif keberadaannya. Usaha produktif yang cukup mas-
sif ini juga didukung dengan infrastuktur lain yang mendukung
keberlanjutan usaha bawang merah. Salah satunya adalah berdirinya
gudang penyimpanan bawang merah yang ada disetiap kecamatan
serta lapgk-lgpak penjualan yang hamper ada di setiap desa. Kondisi
ini apabila dimanfaatkan merupakan potensi yang dapat mendukung
pengembangan usaha bawang merah.
usar?:f)i?j:ﬁ;a; ;?ﬁ?l ;ﬂxs]y}:l;]\!m%d Nur (2021) disebutkan bahwa
apabila memperhatikan tin gkatllzsikopggzl;k yahg . ntupgkar?

Juga dapat diidentifikasi
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dijaga untuk terus memberikan harapan pada ugaha .
bupaten Brebes.

bawang d; Ka-
Modal Sosial dan Kelembagaan Kelompok Tanj
Selain kcunggl.ﬂa:‘l dan moda! sosial yang dimiliki petani bawany
merah, yang mcnjadl. kekhawatiran adalah Pasar bebas may tiday
mau membuat petani harus membuyat rencana strategis dj sekw;»
usahanya. Rencana strategis tersebut adalah dem; dapat.survive dan
‘bahkan mendapatkan keuntungan dari sistem pasar bebas yang sudah
diberlakukan. Petani di tingkat lokal dalam era pasar bf.zha,;,.j dgpm,
memanfaatkan modal sosial yang dimilikinya untuk eksis dan ber.
kembang. Modal sosial pada dasarnya merupakan suaty stok SUm-
berdaya yang bersifat non-spesifik tetapi produktif, yang terakumu-
lasi sebagai keterkaitan seasal (cognate) di antara anggota masya-
rakat atau keterkaitan tidak seasal ( noncognate) di antara anggota
masyarakat dan individu-individu di Juar masyarakat. Dalam hal
ini yang perlu dibangun adalah kepercayaan, kerjasama, kolaborasi
dan membangun networking untuk tetap memiliki nilai-nilai dan
karakter yang khas (Wardani, Lusyana Eka, Gunawan Prayitno ,
Dian Dinanti , Dinda Putri Sania , Rahmawati, 2022) . Modal sosial
mi selaras dengan konsep sustainability as opportunity yang
dikembangkan oleh Bank Dunia. Konsep ini menghendaki sustain-
able development yang memberikan generasi mendatang income
disertai opportunity pertumbuhan capital (sama dengan generasi
sekarang) yang dapat diperlihatkan dengan relatif lebih tinggi capi-
tal per kapita dibandingkan dengan generasi sekarang
Pendekatan dalam mengembangkan modal sosial perlu menerap-
kan sosialisasi untuk membangun jaringan sosial dan memperkuat
kohesi sosial. Kohesi sosial akan terbangun manakala ada frust dan
Irust merupakan bentuk modal sosial yang paling penﬁ_ﬂg yang perlu
dibangun sebagai landasan dalam membina. kemitraan ;l;atgﬁ_l
Pemerintah dan masyarakat. Namun, frust pun tidak akan memadat
tanpa diimbangi dengan akuntabilitas dan transpar aﬁ;i};atzﬁ
Memberikan peluang bagi stakeholders Uﬂﬂ{k ICHgEws -y
‘Memverifikasi tindakan atau keputusan yang ey

- averf : dan kolabo-
Disinilah yang harus dibangun adalah kepercayazn rah. Salah
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nu

. e kelompok dalam Iwgiuh_m'k‘cluu\puI\;
nipas dan kekompiit ‘-n}:f‘;,,' elolinn kegiatan produktil anggota
:if;ﬂh ::::'lt::‘:;::'u::nll:ﬁ|(|§iuu,l (1) Penbentukan dan pengembangan
k;x::::llmgmu\ ek mengunakan Im:i_i;i mu;iul uupuiul .*‘i.t_.ﬁité,llllll‘u‘i :‘Ir::t.pﬁ
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yang sergam, (6) Pembentukin dan pengembangan |(L*-|L':III|HIP._1HIII
berdasarkan pendekatan yang top down, menyebabkon tidak tum-
bulinya partisipasi masyarakat, (7) K elembagann-kelembagaan yang
dibangun terbatas hanya untuk memperkuoat ikatan horizontal, bukan
ikatan vertikal, (8), Pembinaan yang dijalankan cenderung indi-
vidual, () Pengembangan kelembagaon selalu menggunakan jalur
struktural, dan lemah dari pengembungan aspek kulturalnya,
(Widyayani, A, Ramdana , 2021) |

Sesuat dengan hal tersebut berbagai nktor Kepentingan terutama
kclmppnk}ami, petand, dan pemerintha daerah dalam hal ini dinas
TE— Hlt‘lmslt:rusinxc:uinwlq’;‘ tlm]} lltlt s sl |mwupg ‘lncrnh di
kehidupan masynraka yang ln;a.n u.nlu‘ i Il:ul -l B
hanya sebagai ciri khas yang (; I }I{ - o “m;mh “(lul‘:
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kompetensi sumberdaya manusia (human ca ital) ;
Mg . ~apital), manajemen sogig)
dan keorganisasain masyarakat madanij (civil society)
struktur sosial tidak timpang, kepemimpinan | kal i .kuat,
- P OKal yang kuat, sistem,
moral dan hukum yang kuat, dan penyelenggaraan pemeri
yang baik (good governance). i
Menyadari pentingya posisi strategis petani bawan
; . . me
menjaga keberlanjutan produktivitas tanaman bawgang f;};f:kllagn
Kabupaten Brebes. Berbagai pihak telah mengembangankan dmi
mengusahakan berbagai cara un'tuk kepentingan petani dan kesejah-
teraaanya. U_paya yang dapat dikembangkan adalah dengan proses
nlUltldlmeFlSl, salah s_atllu?y.a adalah dengan pendekatan pemanfaatan
modal sosial yang dimiliki olch petani bawang merah. Social capi-
tal yang berkembaljl g saat belum mampu termanfaatkan dengan baik,
Se]qm itu berbagai program telah dilakukan dengan mengidentifi-
kasi, memetakan segala persaoalan bawang merah dari pra
pengf)lahax.l tanah, produksi, pasca produksi sampai pemasarannya.
Identifikasi yang telah dilakukan banyak ditemukan berbagai perma-
salahan berkaitan dengan keberadaan petani bawang merah ini.
Menyadari hal tersebut berbagai pendekatan telah dilakukan yang
intinya berorientasi kepada kepentingan petani. Tidak lagi berang-
gapan petani sebagai obyek, namun pendekatan partisipatorispun
telah diimplementasikan degan baik. Salah satunya adalah pem-
berdayaan yang senanttasa berorientasi pada pengembangan komu-
nitas petani yang jumlahnya sangat dibatasi oleh sumber daya yang
ada. Dalam proses pendampingan petani bawang merah di Brebes.
Antara lain: 1). Peningkatan kapasitas SDM Petani, 2). Penumbuhan
dan penguatan kelembagaan petani, 3). Penguatan Usaha Tani, 4).
Penguatan jaringan petani. Aspek sumber daya petani telah ter) adi
peningkatan kemampuan personal petani yang menjadi mitra pro-
gram khususnya bagi para kader inti (ketua dan sekretmns kelgmpOk
tani). Kemampuan ini dapat dilihat dari aspek manajemen di _mm;‘(a
mulai mengerti tentang keorganisasian, manajemen usaha tamd £ ;
nologi pertanian. Dalam beberapa hal mereka para kader mula;)PagB
berdiplomasi dengan pihak terkait seperti dinas maupuf

untuk sharing masalah pertanian..
Penjelasan selanjutnya pemberdayaan
kelomPOI( tani mampu menggerakan sumberdaya yan

Brebes Dalam Beberapa Perspektif 3|

akan berhasil apabila
g untuk
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{ bawang merah perlu ber-

an tidak hanya merumuskan

i keterbatas meT )
ag;:nku mengcmbangkan organisasl sebagai
Ill’l::an I?Jaik dengan pemerintah daerah maupun

(TT obirin, AAnwaruddin, D Indiahono,

kemajuan kelomp
himpun dengan ber!:l
rencana kerja, tetap!
proses advokasi kebu_a
pihak stakaholeder lainnya.

H Nuraini 2019)

an Kelompok Tani
rwis, Valeriana (201 7) terdapat

diorientasikan untuk pengem-

Pembangunan Kelembagaar
Berdasarkan temuan penelitian Da

berbagai kebijakan dan program yang tic?
bangai dan peningkatan kapasitas petant bawang merah terutama

dalam menghadapi pasar bebas. Khusus dalam perlmdpngan pem‘}‘
bawang merah dalam menghadapi masuknya bawan impor pm.m—
rintah Kabupaten Brebes telah mengeluarkan kc-bl_!akan ety
dengan pembelian langsung kepada petani mclal.tll T%m vasen o
Tindakan ini dilakukan dalam rangka mengantisipas fluktuasi harga
yang diakibatkan masuknya bawang me rah impor pada bulan Maret-
Mei setiap tahunnya.

Peran dari tim Pasca Panen adalah sebagai berikut: 1) memasuki
masa panen raya, tim melakukan pengecekan harga bawang merah
di lapangan, 2) adanya laporan dari pihak petani bawang merah,
bahwa harga turun, 3) rapat koordinasi di tingkat Kabupaten untuk
pengambilan keputusan harga beli bawang merah, 4) melakukan
pembelian kepada petani bawang merah.

Selain it}l kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dalam
menghadapi pasar bebats dilakukan melalui beberapa hal sebagai
be:ﬂcyt; 1) program peningkatan l.(esejahteraan petani, meliputi: a).
p;:natlhan petani dan pelgku agrobisnis, b). penyuluhan dan pendam-
e g e ebags e

. an lpsentlf bagi kelompok tani. 2) program
peningkatan pemasaran hasil produksi pertanian. meliputi: a) fasilitas
kerjasama regional/nasional/intemasion in .'a) i

; _ al penyediaan hasil produksi
pertanian, b) promosi atas hasi] ' i
3 : hasil produksi pertanian, ¢) penyuluhan
pPemasaran produksi pertanian, d). pengolahan inf: i i
Pasara atas hasilproduksi pertani R
teknis kemasan hasi] produll);i e 'd) penyuluhan.kualltas 5
monitoring, evaluas; dan pel e s Sl e
58 Pelaporan. 3). program pengembangan
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sumberdaya sarana dan prasarana.
Namun upaya ini dirasa masih belum mampu mengatasi berbagai

ermasalahan yang berkaitan dengan daya saing petani Kabupaten
Brebes. Petani masih memiliki posisi yang lemah, tidak memilik;
pcngctahuan dan pcnmhflman tcrh.adap pertanian, Apalagi mengha-
dapi pasar bebas, petani scolah tidak peduli dengan hal terscbut,
Bagi petani bawang merah yang penting adalah memproduksi ba-
wang merah dengan hasil baik, semprotan yang murah dan harga
pestisida yang terjangkau. Petani tidak peduli terhadap pengaturan
pola tanam, aturan penggunaaan pestisida, dan aturan lainnya. Kon-
disi ini mengakibatkan petani bawang merah sebagian besar masih
terbelakang dalam pengetahuan dan informasi mengenai perkem-
bangan pertanian dan pemasaran. Tidak memperhatikan unsur
kesuburan tanah yang menjadi hal penting, interaksi antar petani
dan pementukan jaringan antar petani untuk kemudahan informasi
dan kemudahan pemasaran tidak menjadi prioritas utama. Padahal
pengelolaan agrobisnis tanpa manajemen yang baik akan mengaki-
batkan petani dalam kondisi yang tidak menguntungkan
Petani bawang merah di Kabupaten Brebes memiliki keunggulan
yang berbeda dengan daerah lainnya, hasil produksi yang khas,
produksi masal yang luas mencapai 240.000 ton pertahun, motivasi
dan kerjakeras yang tinggi, mata pencaharian utama, jaringan
pemasaran yang sudah terbentuk dengan baik, kultur petani bawang
ang sudah mengakar dan historis petani bawang merah yang cukup
. Hal ini merupakan keunggulan yang dianggap sebagai modal
| yang menjadi nilai unggul untuk dikembangkan menjadi keku-
daya saing petani. Modal sosial merupakan hubungan-hubungan
g tercipta serta norma-norma yang membentuk kualitas dan ku-

'f_titas hubungan sosial dalam masyarakat luas.

fhutup ‘

| Kabupaten Brebes memiliki karakteristik lokal yang penting
llam pengembangan usaha bawang merah yang lebih unggul dan
petitif. Perlu kerja keras dan kolaborasi antar s.takeholder untuk
nghadapi masalah dan hambatan dalam pengembangan bawang
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Jama dan pcrhati an pcmcrimah dae-
g ¢

merah yang sudab berlangsun bkan bawang merah tetap ferjaga
ah yang terus meningkat mcnycl?a demikian Kanbupaten Bre-
I; - 'E' on Kabupaten Brebes. Namun‘ gk g merah
bcbag'ziiltld'lpul bertahan dalam mengem . - vasi untuk mening-
gz;;l:;car;; yang lama, untuk itu dlp@'lu}ﬁm
katkan produktivitas.  mendorong berbagai pihak
Hal in perlu dilakukan dengan teru gl  apasitasniodsl

terutama petani bawang merah U nizle me[(lim saingnya. Upaya pe-

sosial kelompok tani dan penldn_gkata]mh (g;lpemetaan :dontifikasi
: i erolc ’ :

nguatankapasitas modal So6% kg:a Sehingga akan tepat dalam im-

dan analisis mendalam diperlu , ’
plementasi kegiatan yang dapat menguatkan modal SOSl‘al kelompok

tani bawang merah Kabupaten Brebes.O
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